
 

 

Sekolah Tinggi Teologi SAAT 
(Seminari Alkitab Asia Tenggara) 

 

 

PENGALAMAN TERINFEKSI COVID-19 JEMAAT REC DARMO  

DI SURABAYA 

 

 

Tesis Ini Diserahkan kepada 

Dewan Pengajar STT SAAT 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar 

Magister Teologi 

 

 

 

 

 

oleh 

Soh Yenalia Hadiguno Suyono  

 

 

 

 

 

 

Malang, Jawa Timur 

April 2023    



 

 

ABSTRAK 

 

Suyono, Soh Yenalia Hadiguno, 2023. Pengalaman Terinfeksi COVID-19 Jemaat 

REC Darmo di Surabaya. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi 

Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Michael Teng, 

Ph.D. dan Rahmiati Tanudjaja, D.Miss. Hal. xiii, 159. 

 

Kata Kunci: Pengalaman hidup, infeksi COVID-19, penyintas Kristen, dampak, 

pemaknaan spiritual. 

 

 

Pandemi COVID-19 telah melanda Indonesia dan dunia selama lebih dari tiga 

tahun dan hingga saat ini belum sepenuhnya berakhir. Pandemi telah mengubah cara 

pandang dan memunculkan berbagai kebiasaan yang baru (new normal) pada 

masyarakat secara global. Hal yang menakutkan dan membuat frustrasi dari COVID-

19 ini adalah semua orang dari berbagai golongan usia dapat terinfeksi, mengalami 

gejala berat, bahkan meninggal. COVID-19 bukan hanya menyerang secara fisik, 

tetapi juga menyebabkan gangguan dalam psikologis (seperti kecemasan, depresi) dan 

spiritual. Muncul ketegangan antara kepercayaan akan kedaulatan Tuhan dengan 

realitas akan rasa sakit yang dirasakan dan penderitaan yang dialami. Spiritualitas 

memainkan peranan penting dalam pemaknaan dan respons seseorang terhadap 

pandemi. Terpaan pandemi COVID-19 yang tak kunjung usai menyebabkan dampak 

yang pelik, baik terhadap diri sendiri maupun secara sosial.  

Oleh sebab itu, pertanyaan utama penelitian ini adalah bagaimana pengalaman 

terinfeksi COVID-19 jemaat REC Darmo di Surabaya? Riset dilakukan terhadap 6 

partisipan jemaat REC Darmo Surabaya yang terdiagnosis positif COVID-19 dengan 

tes PCR dan antigen dalam kurun waktu bulan Maret 2020 hingga bulan November 

2021. Riset ini merupakan penelitian metode kualitatif dengan pendekatan basic 

qualitative research yang bertujuan untuk memahami dan menggali pemaknaan dan 

respons jemaat REC Darmo atas pengalaman mereka terinfeksi COVID-19. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur (semi-structured) dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka (open-ended questions). 

Wawancara dilakukan secara daring menggunakan aplikasi Zoom atau WhatsApp 

call. Lalu data ditranskripsi dan dianalisis dalam tiga tahap coding menggunakan 

program analisis data NVivo 12 hingga menemukan tema utama dan subtema. 

Hasil temuan data memperlihatkan ada empat pengalaman utama jemaat REC 

Darmo saat terinfeksi COVID-19. Pertama, pengalaman fisik yang dialami para 

penyintas. Kedua, pengalaman emosi yang dirasakan para penyintas. Ketiga, 

pengalaman upaya yang dilakukan para penyintas. Kemudian yang keempat adalah 

pengalaman pemaknaan yang terjadi pada para penyintas. Diharapkan hasil riset ini 

dapat berkontribusi dalam pemahaman mengenai pengalaman para penyintas Kristen 

COVID-19 di Indonesia. Secara praktis, studi ini dapat bermanfaat bagi para hamba 

Tuhan dan konselor Kristen dalam mendampingi para jemaat dan konseli mereka 



  

 

yang terpapar COVID, khususnya bagi penyintas yang masih merasakan efek negatif 

dalam psikologis mereka.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Pandemi COVID-19 telah melanda seluruh dunia dan Indonesia selama 

kurang lebih tiga tahun dan hingga saat ini masih belum sepenuhnya berakhir. Tidak 

pernah terbayangkan bahwa suatu saat umat manusia akan menghabiskan begitu 

banyak waktu, biaya, tenaga, dan pikiran dalam hidup mereka untuk sebuah virus 

mikroskopis.1 Dunia sedang bergejolak, virus Corona telah mengubah dan 

menjungkirbalikkan seluruh dunia termasuk Indonesia.  

Di sepanjang sejarah, terjadinya sebuah pandemi memainkan peranan penting 

dalam mengubah dan membentuk perkembangan masyarakat, misalnya pandemi 

kematian hitam (black death), cacar, flu Spanyol, SARS, MERS, dan saat ini COVID-

19. Pandemi COVID-19 mengubah cara orang memandang dunia di sekitar mereka.2 

Banyak orang yang mengalami kecemasan sebab situasi menjadi serba tidak pasti, 

tidak sedikit orang yang menjadi frustrasi dan depresi. Pandemi COVID-19 juga 

mengubah kebiasaan-kebiasaan yang telah ada selama ini, yang menyebabkan 

 
1KBBI, s.v. “mikroskopis,” diakses 11 Februari 2023, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ 

mikroskopis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring definisi kata ‘mikroskopis’ 

adalah 1 bersangkutan dengan mikroskop; 2 sifat ukuran yang sangat kecil dan tidak dapat dilihat 

dengan mata telanjang sehingga diperlukan mikroskop untuk dapat melihatnya dengan jelas.  

2Henry Marcus Garba, “An Exploration of Selected Pandemics from an African Perspective 

with Implication to World Christianity: Lessons from COVID-19,” World Wide Journal of 

Multidisciplinary Research and Development 7, no. 4 (April 2021): 95, https://wwjmrd.com/archive/ 

2021/4/1525/an-exploration-of-selected-pandemics-from-an-african-perspective-with-implication-to-

world-christianity-lessons-from-covid-19.  
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munculnya sebutan “New Normal” yang artinya kebiasaan normal yang baru, antara 

lain: menggunakan masker, memberi salam dengan sikap salam Namaste (sikap 

hormat dengan cakupan tangan di depan dada sembari menunduk), bekerja, belajar 

dan beribadah secara daring melalui platform Zoom, dan lain-lain.  

Ini adalah masa-masa yang tidak mudah bagi semua orang. Pandemi 

berdampak pada individu atau bangsa dan kehidupan beragama/spiritualitas seseorang 

(tak terkecuali orang-orang Kristen), politik, seni, sains, dan kebangkitan ilmu 

kedokteran, kesehatan masyarakat, serta sejarah intelektual.3 Hal yang menakutkan 

dari pandemi ini adalah siapa saja dapat terpapar COVID-19, mengalami sakit parah, 

bahkan kematian. Kondisi ini dapat dialami siapa saja, dari berbagai golongan usia.  

Pandemi COVID-19 disebabkan oleh virus Corona bernama SARS-CoV-2. 

Kasus manusia pertama yang terinfeksi virus SARS-CoV-2 (COVID-19) pertama kali 

dilaporkan dari Kota Wuhan, Cina, pada Desember 2019.4 Berdasarkan yang 

dilaporkan ke WHO per tanggal 11 Februari 2022 pukul 07:21 PM CET, secara global 

total ada 404.910.528 kasus COVID-19 yang dikonfirmasi, termasuk 5.783.776 

kematian.5 Berdasarkan data Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Indonesia per 

tanggal 11 Februari 2022 total kasus terkonfirmasi nasional adalah 4.807.778 dengan 

kematian 145.176 (CFR 3,0%).6  

 
3Ibid. 

4“Origin of SARS-CoV-2,” World Health Organization, 26 Maret 2020, 

https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/origins-of-the-virus.  

5“WHO Coronavirus (COVID-19) Dashboard,” World Health Organization, 7 Februari 2022, 

https://covid19.who.int.  

6“Peta Sebaran,” Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 11 Februari 2022, 

https://covid19.go.id/peta-sebaran.  
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Semua virus, termasuk SARS-CoV-2 akan bermutasi seiring waktu. Selama 

akhir 2020, munculnya varian yang meningkatkan risiko kesehatan masyarakat global 

mendorong penggolongan Variants of Interest (VOI) dan Variants of Concern 

(VOCs) tertentu, untuk memprioritaskan pemantauan dan penelitian global, yang 

mana pada akhirnya untuk menginformasikan tanggapan yang sedang berlangsung 

terhadap pandemi COVID-19. Kelima VOCs WHO saat ini adalah varian Alpha 

(Desember 2020), Beta (Desember 2020), Gamma (Januari 2021), Delta (Mei 2021), 

dan Omicron (November 2021).7  

Kebanyakan orang yang terinfeksi virus COVID-19 akan mengalami gejala 

penyakit pernapasan ringan hingga sedang dan sembuh tanpa memerlukan perawatan 

khusus. Namun, sebagian orang akan menjadi sakit parah dan memerlukan 

pertolongan medis (misal pada orang usia lanjut dan orang yang memiliki penyakit 

komorbid seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan kronis, atau 

kanker).8  

Walau masing-masing varian memiliki gejala utama yang berbeda-beda, tetapi 

secara umum gejala infeksi COVID-19 meliputi demam, batuk, nyeri tenggorokan, 

kelelahan, sakit kepala, dan sesak napas. Kecemasan adalah tanda umum pada pasien 

dengan penyakit pernapasan kronis, yang dapat sangat memengaruhi kualitas hidup 

mereka. Dalam kebanyakan kasus, kecemasan dapat menimbulkan masalah fisik yang 

tumpang tindih dengan gejala penyakit pernapasan kronis dan efek samping 

pengobatan. Selain itu, kecemasan klinis memengaruhi dua pertiga pasien dengan 

 
7“Tracking SARS-CoV-2 Variants,” World Health Organization, 3 Februari 2022, 

https://www.who.int/en/activities/tracking-SARS-CoV-2-variants. 

8“Origin of SARS-CoV-2.” 
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penyakit pernapasan kronis dan dapat mengurangi kualitas hidup serta kinerja fisik 

mereka.9  

COVID-19 bukan hanya menyerang kesehatan fisik, tetapi juga menyebabkan 

gangguan kesehatan mental. Peneliti dari Universitas Oxford menganalisis data 69 

juta orang di Amerika Serikat, sebanyak 62.000 data yang digunakan merupakan 

pasien terinfeksi COVID-19. Hasilnya, gangguan kesehatan mental yang umum 

dialami adalah gangguan kecemasan, depresi, dan insomnia. Jadi selain merasakan 

gejala fisik, saat melakukan isolasi mandiri perasaan stres, kesepian dan bosan juga 

akan menghantui pasien COVID-19. Hal ini akan memengaruhi daya tahan tubuh 

pasien yang berperan penting dalam kesembuhan pasien.10 

Berbeda dengan penyintas bencana lain seperti gempa bumi, banjir, tanah 

longsor dan gunung meletus yang mendapatkan support langsung secara fisik dari 

lingkungan sosialnya, sebaliknya para penyintas COVID-19 justru harus menjalani 

isolasi mandiri dan menjaga jarak dari keluarga yang dikasihi dan lingkungan 

sosialnya. Kondisi yang demikian inilah yang membuat para penyintas merasa 

tertekan bahkan depresi karena harus terpisah dari keluarga dan lingkungan sosialnya 

tersebut. Para penyintas membutuhkan dukungan, baik secara moril maupun materiil 

dari orang-orang terdekatnya.11  

 
9Ali-Asghar Jesmi et al., “Lived Experiences of Patients with COVID-19 Infection: A 

Phenomenology Study,” Medicinski Glasnik 18, no. 1 (Februari 2021): 19, 

https://doi.org/10.17392/1247-21.  

10Scira Menoni dan Reimund Schwarze, “Recovery during a Crisis: Facing the Challenges of 

Risk Assessment and Resilience Management of COVID-19,” Environment Systems and Decisions 40, 

no. 2 (Juni 2020): 189–98, https://doi.org/10.1007/s10669-020-09775-y. 

11Yuliana Susanti, “Upaya Membangun Resiliensi Pada Penderita COVID-19 (Studi 

Fenomenologi Pengalaman Hidup Penderita COVID-19)” (tesis, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2021), 2–3.  
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COVID-19 bukan hanya virus fisik tetapi juga menjadi virus spiritual yang 

dalam beberapa kasus merampas kedamaian, keyakinan, dan kepercayaan orang-

orang.12 Pandemi berdampak baik secara positif maupun negatif terhadap kehidupan 

beragama. Contoh: Aturan tentang social distancing—bertujuan mencegah 

penyebaran COVID-19—mengharuskan umat beragama untuk tetap berada di rumah, 

yang membuat mereka tidak bisa berkumpul untuk beribadah dan bersekutu secara 

tatap muka di gereja. Sebagai solusi untuk mengatasi masalah ini, muncul ibadah 

daring sebagai alternatif dari ibadah tatap muka, dengan berbagai hal positif dan 

negatif yang mengiringinya.13 Tak ayal kelebihan dan kelemahan tersebut sedikit 

banyak berdampak pada spiritualitas jemaat.14  

Selain itu, keyakinan agama itu sendiri berada di bawah tekanan karena 

adanya ketegangan yang muncul dari keyakinan akan kedaulatan Tuhan dan realitas 

atas rasa sakit, penderitaan, serta kematian secara eksistensi. Hal tersebut tentunya 

 
12Tanya Pieterse dan Christina Landman, “Religious Views on the Origin and Meaning of 

COVID-2019,” HTS Teologiese Studies / Theological Studies 77, no. 3 (Maret 2021): 9, 

https://doi.org/10.4102/hts.v77i3.6283.  

13Esther Rela Intarti et al., “Dampak Pelaksanaan Ibadah Daring Terhadap Spiritualitas Warga 

Jemaat GKJW Ponorogo Jawa Timur,” Jurnal Pendidikan dan Pengembangan Institut Pendidikan 

Tapanuli Selatan 11, no. 1 (Januari 2023): 36, https://doi.org/10.37081/ed.v11i1.4211. Intarti et al. 

mengemukakan bahwa jemaat merasa kurang puas jika ibadah dilaksanakan secara daring sebab 

kehilangan interaksi secara fisik dan emosional dengan kerabat lain di gereja. Ibadah daring merupakan 

alternatif sebagai tanggapan atas situasi darurat yang dialami jemaat tanpa mengubah esensi dan 

substansi dari ibadah tersebut, yang menolong jemaat untuk tetap beribadah kepada Tuhan dari tempat 

mereka masing-masing melalui internet dan menggunakan beberapa platform, misalnya Zoom, 

YouTube, Google Meet, dan lain sebagainya. Namun berdasarkan hasil penelitian Intarti terhadap 

jemaat GKJW Ponorogo, diketahui adanya tiga dampak negatif dalam proses pelaksanaan ibadah 

daring yaitu pertama, jemaat kurang fokus saat mengikuti ibadah daring karena terganggu dengan 

situasi keadaan sekitar rumah. Kedua, saat beribadah jemaat kurang mampu menikmati secara khusyuk, 

hal ini terjadi karena ‘alat’ teknologi yang digunakan kurang mendukung dan jaringan internet kurang 

stabil. Ketiga, jemaat lansia merasa kurang mendapat perhatian dan tidak terlalu bersemangat karena 

tidak dapat bertemu dengan sesama lansia untuk berbagi cerita.  

14J. Kwabena Asamoah-Gyadu, “Divine Epidemiologists: Christianity, Faith, and Public 

Health in Africa, 1918–2021,” International Bulletin of Mission Research 45, no. 4 (Oktober 2021): 

331, https://doi.org/10.1177/23969393211034592. 

https://doi.org/10.37081/ed.v11i1.4211
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juga membawa dampak tertentu dalam spiritualitas orang percaya. Keyakinan agama / 

spiritualitas memainkan peran penting dalam interpretasi, pemahaman, dan respons 

seseorang terhadap pandemi.15 

Manusia cenderung mengaitkan penderitaan yang dialami dengan 

mempertanyakan keadilan Tuhan (theodicy). Beberapa pertanyaan yang sering 

diajukan, seperti: “Mengapa hal yang buruk terjadi kepada orang yang baik?” 

“Mengapa Tuhan yang adil mengizinkan penderitaan atau sakit penyakit seperti itu?” 

Manusia berusaha memahami penyebab dan alasan dari semua yang terjadi, sehingga 

memunculkan berbagai tafsiran sebagai upaya untuk menjawab masalah yang ada.16 

Namun, meski ada begitu banyak jawaban yang ditawarkan, tidak serta merta dapat 

memberikan penghiburan bagi mereka yang menderita.17 

Dalam sebuah survei jajak pendapat yang dilakukan oleh McLaughlin & 

Associates yang diakui secara nasional (organisasi pendidikan dan amal nirlaba), 

“Sebanyak 44,3% responden jajak pendapat mengatakan mereka percaya virus 

Corona dan kehancuran ekonomi yang diakibatkannya adalah ‘wake-up call’ bagi kita 

untuk berbalik kembali ke iman kepada Tuhan.”18 Melalui hasil survei tersebut 

terlihat masih cukup banyak orang yang percaya bahwa adanya virus Corona dan 

 
15Ibid., 330–32. 

16Dónal P. O’Mathúna, “Christian Theology and Disasters: Where is God in All This?” dalam 

Disasters: Core Concepts and Ethical Theories, ed. Dónal P. O’Mathúna, Vilius Dranseika, dan Bert 

Gordijn (Cham: Springer International, 2018), 27, http://doi.org/10.1007/978-3-319-92722-0.  

17Mark Stephen Murray Scott, “Befriending Job: Theodicy Amid the Ashes,” Open Theology 

6, no. 1 (Juni 2020): 325, https://doi.org/10.1515/opth-2020-0022.  

18Joel C. Rosenberg, “Coronavirus Pandemic Is A Wake Up Call: Exclusive Joshua Fund 

Poll” The Joshua Fund, diakses 2 April 2022, https://www.joshuafund.com/learn/news- 

article/corona3virus_pandemic_is_a_wake_up_call_exclusive_joshua_fund_. 
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dampak yang diakibatkannya membawa pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

spiritualitas manusia.  

Fenomena tersebut penulis saksikan pada saat Ayah penulis terinfeksi 

COVID-19 pada bulan Juli 2021 lalu. Pada saat terinfeksi, Ayah penulis menderita 

gejala berat sehubungan penyakit komorbid yang ada dan harus di opname di rumah 

sakit. Suatu waktu karena beratnya penderitaan yang Ayah penulis rasakan, beliau 

meminta untuk menelepon dan berbicara dengan semua anak-anaknya. Pada 

kesempatan itu, Ayah penulis berdoa dan berseru dengan sepenuh hati memohon 

pengampunan kepada Tuhan dan meminta maaf kepada seluruh anak-anaknya karena 

telah melakukan hal-hal yang menyakitkan hati anak-anaknya. Setelah terinfeksi, 

Ayah penulis menjadi lebih menjaga pola makan, rutin berolahraga, rutin berdoa, 

bahkan beberapa kali memberikan kesaksian kepada kolega bisnisnya tentang 

pertolongan Tuhan yang telah menyembuhkannya dari penyakit COVID-19. 

Perubahan drastis, khususnya secara spiritual, belum pernah penulis lihat pada diri 

beliau selama ini.  

Serangan virus Corona dan pandemi yang berkepanjangan ini, telah 

menimbulkan dampak yang kompleks, baik secara individu maupun komunal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengevaluasi dan 

mengeksplorasi lebih mendalam tentang pengalaman hidup para penyintas Kristen 

COVID-19 di dalam memaknai dan merespons pengalaman mereka terinfeksi, secara 

khusus penyintas jemaat REC Darmo di Surabaya.  
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Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan: ”Bagaimana pengalaman terinfeksi COVID-19 jemaat REC 

Darmo di Surabaya?”  

 

Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami para penyintas COVID-19 di antara 

jemaat REC Darmo Surabaya dalam memaknai dan merespons pengalaman mereka 

terinfeksi COVID-19. Penelitian yang melibatkan perspektif orang yang terinfeksi 

dapat membantu meningkatkan pemahaman peneliti akan pergumulan dan tantangan 

yang mereka hadapi, sehingga peneliti dapat mendampingi dan menolong jemaat 

dengan lebih efektif, baik secara pastoral maupun dalam konseling.  

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini dibatasi untuk penyintas COVID-19 yang merupakan jemaat 

Gereja REC Darmo di Surabaya, yang dinyatakan positif melalui tes antigen dan PCR 

standar. Batasan berikutnya yaitu bagi para penyintas yang terinfeksi dalam kurun 

waktu bulan Maret 2020 hingga bulan November 2021 karena varian virus COVID-

19 dalam kurun waktu tersebut dianggap berbahaya.  
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Signifikansi Penelitian  

 

Penelitian yang mengeksplorasi tentang pengalaman para penyintas Kristen 

COVID-19 masih sangat sedikit, maka peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

berkontribusi dalam pemahaman mengenai pengalaman para penderita COVID-19 

dalam konteks orang-orang Kristen di Indonesia. Dalam hal praktis, studi ini dapat 

bermanfaat bagi para penatalayan, hamba Tuhan dan konselor Kristen secara luas 

dalam menolong dan melayani jemaat atau konseli mereka yang terinfeksi COVID-19 

dengan lebih komprehensif. 
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